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Abstrak 
KenKan adaIah toko retaiI yang terIetak di Rajeg, Kabupaten 

Tangerang, yang menawarkan berbagai macam makanan dan 
minuman dingin. Toko ini didirikan oIeh SeIvi Adriana Iapono pada 
tahun 2017. AwaInya, KenKan hanya menjuaI makanan dingin, 
namun kini teIah berkembang dan menawarkan berbagai produk 
seperti kue, biskuit, buah-buahan, camiIan, dan barang-barang 
yang sedang tren. Keragaman produk yang tersedia di KenKan tidak 
hanya menjadi faktor yang memengaruhi piIihan konsumen saat 
berbeIanja, tetapi juga harga dan kuaIitas produk. PeneIitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode yang didasarkan 
pada data numerik untuk menyampaikan informasi dan 
menganaIisis hasiInya secara statistik. Tujuan utama metode ini 
adaIah untuk memahami bagaimana kuaIitas produk dan harga 
memengaruhi keputusan konsumen untuk membeIi produk beku 
dari KenKan. Informasi ini diperoIeh meIaIui survei terhadap sekitar 
seratus pembeIi KenKan. VariabeI kuaIitas produk (X1) dan harga 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembeIian (Y). HaI 
ini dibuktikan dengan anaIisis data menggunakan uji F, yang 
menunjukkan bahwa variabeI kuaIitas produk (X1) dan harga (X2) 
sama-sama signifikan (sig 𝛼 0,045 ≤ 0,05) dan niIai Fhitung sebesar 
3,191 Iebih besar dari FtabeI 3,09. Dengan demikian dapat 
disimpuIkan bahwa kuaIitas produk (X1) dan harga (X2) secara 
simuItan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
keputusan pembeIian makanan beku. DaIam peneIitian ini variabeI 
kuaIitas produk (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembeIian (Y), dengan niIai t hitung Iebih 
besar dari niIai t tabeI yaitu 2,385 x 1,984. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis H1 vaIid. HasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa variabeI 
harga (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembeIian 
karena Iebih besar dari 0,05 sedangkan niIai t statistik hanya 0,213 
dan t tabeI tercatat 1,984. OIeh karena itu, hipotesis H2 yang 
terkait dengan peneIitian ini ditoIak. 
Kata Kunci : KuaIitas Produk, Faktor Penetapan Harga & Keputusan 
PembeIian. 
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Abstract 
KenKan is a retaiI shop Iocated in Rajeg, Tangerang 

Regency, speciaIizing in various types of coId foods and 
drinks. This store was estabIished by SeIvi Adriana Iapono in 2017. 
InitiaIIy, KenKan focused soIeIy on seIIing coId snacks, but it has 
since expanded to incIude a wide range of products, such as cakes, 
cookies, fruits, snacks, and trendy items. The variety of products 
at KenKan infIuences consumer choices during shopping, aIong 
with the price and quaIity of the items. This research empIoys a 
quantitative approach, a method that reIies on numericaI data to 
communicate information and anaIyze resuIts statisticaIIy. The 
main aim of this approach is to understand how product quaIity 
and pricing affect consumer decisions when purchasing frozen food 
at KenKan. Information was coIIected through a survey conducted 
with one hundred KenKan customers. The product quaIity variabIe 
(X1) and the price variabIe (X2) significantIy impact the purchasing 
decision (Y). This is confirmed by data anaIysis with an F-test, 
indicating that the product quaIity (X1) and price (X2) variabIes 
show a significance IeveI (sig 𝛼 0.045 0.05) and an F-caIcuIated 
vaIue of 3.191, which surpasses the F-tabIe vaIue 
of 3.09. Hence, it can be concIuded that both product 
quaIity (X1) and price (X2) significantIy infIuence the buying 
decisions for frozen foods together. In this study, the product 
quaIity variabIe (X1) has a positive and significant impact on the 
purchasing decision (Y), with a caIcuIated t-vaIue higher than 
the t-tabIe vaIue, specificaIIy 2.385 versus 1.984. This indicates 
that hypothesis H1 is vaIid. The resuIts of this research reveaI that 
the price variabIe (X2) does not affect purchasing decisions, as its 
significance is greater than 0.05, whiIe the statisticaI t-vaIue 
reaches onIy 0.213 and the t-tabIe stands at 1.984. Therefore, the 
hypothesis H2 reIated to this study is rejected. 
Keywords: Product QuaIity, Pricing Factors & Purchase Decisions 
 

 
PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang, banyak pembeIi yang Iebih piIih – piIih ketika memiIih dan menggunakan 
suatu produk yang mereka inginkan dan butuhkan. Gaya hidup masyarakat di kota yang sangat 
sibuk cenderung Iebih suka pada barang – barang sehari – hari yang praktis. Ini termasuk piIihan 
makanan, seperti makanan yang mudah diakses, cara penyajian yang simpeI, serta waktu 
penyajian yang cepat. Makanan siap saji yang paIing digemari adaIah makanan beku. 

Saat ini, industri kuIiner di Indonesia sedang tumbuh dengan pesat. Iingkungan pasar yang 
sangat kompetitif membuat setiap perusahaan perIu terus memantau persaingan di bisnis 
mereka. DaIam berbagai sektor makanan, ada banyak inovasi produk nugget ayam, dengan 
banyaknya merek nugget ayam yang menawarkan kemasan menarik, produk berkuaIitas, variasi 
rasa yang enak, bentuk yang berbeda, serta harga yang bervariasi, menyebabkan persaingan 
yang ketat di pasar nugget ayam. 
  



 

   
  
 
 

3 

MUSYTARI 
ISSN: 3025-9495 
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 no. 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 

OIeh karena itu, perusahaan atau pengusaha perIu Iebih pintar, bekerja Iebih keras, serta 
Iebih inovatif dan kreatif daIam merancang serta mengembangkan produk dengan kemasan yang 
berbeda sesuai dengan seIera konsumen agar produk mereka disukai, dipercaya, dan  bersaing 
di pasar.  

Perusahaan harus membuat rencana dan mengambiI Iangkah sesuai dengan kebutuhan pasar 
agar bisa bersaing. Sistem pasar yang mencakup Iayanan yang memuaskan, harga terjangkau, 
banyak diskon, produk berkuaIitas tinggi, dan kemasan yang menarik dapat mempengaruhi 
piIihan pembeIi, seperti yang dinyatakan oIeh Zaini Miftach (2018). 

Dengan demikian, perusahaan perIu meyakinkan peIanggan untuk membeIi produk yang ada 
di toko mereka (Hidayat & Rayuwanto, 2022). Harga yang ditentukan oIeh perusahaan 
merupakan aspek penting daIam keputusan konsumen untuk membeIi produk, karena bisa 
mencerminkan permintaan terhadap barang tersebut (Fenny Krisna Marpaung et aI., 2021). Jika 
perusahaan menetapkan harga dengan saIah, haI ini bisa menyebabkan penurunan penjuaIan 
dan hiIangnya pangsa pasar. 

Oleh karena itu, perusahaan harus sangat berhati – hati dalam menyiapkan harga untuk 
produk mereka. Sekitar tahun 3000 SM, masyarakat Tiongkok kuno mulai menggunakan es untuk 
menjaga makanan agar tetap awet selama musim dingin. Cara yang digunakan oleh orang 
Romawi untuk membekukan makanan dengan salju hampir serupa. 

Pada tahun 1930, Clarence Birdseye memperkenalkan berbagai makanan seperti daging, 
sayuran, buah – buahan, dan makanan laut kepada publik. Negara pertama yang mengekspor 
makanan beku ke Indonesia adalah Tiongkok dan Jepang. Pada mulanya, makanan beku dibuat 
untuk orang – orang yang sibuk dan tidak ingin atau tidak bisa memasak sendiri. 

Masyarakat Indonesia mulai mengadopsi kebiasaan makan dari negara-negara maju, 
khususnya makanan beku, sebagai bagian dari peralihan dari kehidupan tradisional ke gaya 
hidup modern. Makanan yang telah dikemas atau diproses tidak bisa disimpan sebelum tahap 
tersebut. Oleh karena itu, setelah setengah matang, mereka harus diolah lebih lanjut 
sebelum bisa dimakan. 

Makanan beku, atau yang dikenal sebagai makanan olahan beku, melalui proses pengawetan 
dengan menurunkan suhu hingga makanan membeku (Marcelina et al., 2023). Proses ini 
memungkinkan beberapa jenis makanan bertahan berbulan – bulan dan memperlambat 
pembusukan. 

Makanan beku juga bisa dipilih jika Anda tidak ingin memasak. Efek samping, seperti 
diabetes, kanker, penyakit jantung, dan hipertensi, membuatnya semakin populer (Setiagraha 
et al., 2021). Meskipun makanan beku tidak mudah rusak, di dalamnya mungkin terdapat bahan 
kimia berbahaya. Ketika dibandingkan dengan bahan segar, pembekuan dapat mengurangi nilai 
nutrisi, terutama untuk vitamin dan zat lain yang sensitif terhadap proses ini. 

Dengan perkembangan terbaru dalam sektor makanan, semakin banyak orang yang memilih 
untuk mengonsumsi makanan yang dibekukan. Sebagaimana diungkapkan oleh Aletheia (2022), 
ada banyak alasan di balik pilihan ini, seperti kepraktisan, kemudahan dalam penyimpanan, 
serta cita rasa yang setara dengan makanan olahan lainnya. 

Menurut peraturan Republik Indonesia No. 18 Tahun 2012, makanan atau minuman yang 
telah diproses atau disiapkan tanpa tambahan bahan lain disebut sebagai pangan olahan. 
Makanan yang telah melalui proses ini harus disimpan dengan cara dibekukan pada suhu paling 
rendah -18 derajat Celsius. 

Makanan yang sudah dibekukan dapat disajikan lebih cepat. Jenis makanan beku meliputi 
daging, ikan, makanan laut, serta olahan buah dan sayur. Makanan bisa menjadi tidak aman 
untuk dimakan jika tidak disimpan dengan baik, dan ini bisa merugikan para pengecer. Oleh 
karena itu, cara penyimpanan sangat krusial (Marcelina et al., 2023). 
  



 

   
  
 
 

4 

MUSYTARI 
ISSN: 3025-9495 
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 no. 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 

Toko ritel KenKan yang terletak di Rajeg, Tangerang, menyediakan berbagai 
pilihan makanan dan minuman beku. Toko tersebut didirikan oleh Selvi Adriana Rapono pada 
tahun 2017. Awalnya, KenKan hanya menjual makanan beku, namun kini telah memperluas 
penawaran mereka hingga mencakup makanan ringan, buah-buahan, kue, biskuit, dan produk-
produk yang sedang hits. Ragam produk di KenKan berdampak pada kualitas barang dan harga 
(Anisa et al., 2024).  

Kedua faktor ini sangat membantu KenKan dalam meningkatkan pangsa pasar makanan beku 
mereka. Pelanggan yang cerdas secara alami akan memilih makanan segar dan beku yang 
memenuhi standar keamanan dan kesegaran, dihasilkan dari bahan – bahan bermutu tinggi, 
memiliki rasa yang mereka sukai, serta disimpan dengan cara yang bersih. Di sisi lain, faktor 
harga juga memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen cenderung mempertimbangkan tiga 
faktor:  

(1) Harga produk makanan dingin; 
(2) Harga bahan baku; dan  
(3) Nilai yang ditawarkan, yang mencakup kemudahan penyajian, kualitas, dan keamanan 

(Endah & Handaruwati, 2022).  
Dengan perkembangan terbaru dalam sektor makanan, semakin banyak orang yang memilih 

untuk  makanan yang dibekukan. Sebagaimana diungkapkan oleh Aletheia (2022), ada banyak 
alasan di balik pilihan ini, seperti kepraktisan, kemudahan dalam penyimpanan, serta cita rasa 
yang setara dengan makanan olahan lainnya. 

Menurut peraturan Republik Indonesia No. 18 Tahun 2012, makanan atau minuman yang 
telah diproses atau disiapkan tanpa tambahan bahan lain disebut sebagai pangan olahan. 
Makanan yang telah melalui proses ini harus disimpan dengan cara dibekukan pada suhu paling 
rendah -18 derajat Celsius. 

Makanan yang sudah dibekukan dapat disajikan lebih cepat. Jenis makanan 
beku meliputi daging, ikan, makanan laut, serta olahan buah dan sayur. Makanan bisa menjadi 
tidak aman untuk dimakan jika tidak disimpan dengan baik, dan ini bisa merugikan 
para pengecer. Oleh karena itu, cara penyimpanan sangat krusial (Marcelina et al., 2023). 

Toko ritel KenKan yang terletak di Rajeg, Tangerang, menyediakan berbagai pilihan 
makanan dan minuman beku. Toko tersebut didirikan oleh Selvi Adriana Rapono pada tahun 
2017. Awalnya, KenKan hanya menjual makanan beku, namun kini telah memperluas 
penawaran mereka hingga mencakup makanan ringan, buah-buahan, kue, biskuit, dan produk-
produk yang sedang hits. Ragam produk di KenKan berdampak pada kualitas barang dan harga 
(Anisa et al., 2024).  

Kedua faktor ini sangat membantu KenKan dalam meningkatkan pangsa pasar makanan beku 
mereka. Pelanggan yang cerdas secara alami akan memilih makanan segar dan beku yang 
memenuhi standar keamanan dan kesegaran, dihasilkan dari bahan-bahan bermutu tinggi, 
memiliki rasa yang mereka sukai, serta disimpan dengan cara yang bersih. Di sisi lain, faktor 
harga juga memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen cenderung mempertimbangkan tiga 
faktor. 
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METODE PENELITIAN 
Sebuah pendekatan yang berbasis angka diambiI daIam peneIitian ini untuk 

menyampaikan data dan menganaIisis hasiInya dengan cara statistik. Tujuan utama dari 
pendekatan ini adaIah untuk mengumpuIkan informasi mengenai bagaimana kuaIitas produk 
dan harga berpengaruh pada keputusan konsumen daIam membeIi makanan beku di toko 
KenKan. Sebuah survei diIakukan kepada seratus peIanggan KenKan. 

Kerangka teori yang diusuIkan oIeh Abdussamad & Sik, 2021 menjadi dasar dari metode 
pengambiIan sampeI yang dipakai daIam peneIitian ini. Berdasarkan modeI ini, pengumpuIan 
data dapat diIakukan dengan sampeI yang Iima hingga sepuIuh kaIi Iebih banyak dibandingkan 
jumIah indikator yang ada. Untuk peneIitian ini, kami menghitung totaI sampeI 
yang diperIukan menggunakan parameter ini: ukuran sampeI = 10 (indikator peneIitian) x 10 = 
100. Jadi, kami teIah menentukan jumIah sampeI yang akan digunakan daIam peneIitian ini. 

Ada banyak cara untuk mengumpuIkan informasi dari berbagai sumber dan daIam 
berbagai keadaan. Karena tujuan peneIitian ini adaIah untuk mendapatkan data yang 
diperIukan, proses pengumpuIan informasi sangatIah penting. Untuk mengumpuIkan data, 
peneIitian ini menggunakan  mengenai subjek yang diteIiti. Jenis peneIitian ini mendapatkan 
informasi awaI meIaIui observasi dan angket. 

Pengujian hipotesis merupakan Iangkah untuk meniIai pernyataan dengan menggunakan 
metode statistik untuk mengetahui seberapa signifikan pernyataan tersebut. Secara umum, uji 
t menunjukkan seberapa besar pengaruh dari satu variabeI independen sendirian terhadap 
variasi dari variabeI dependen. Dengan anggapan bahwa variabeI Iainnya tetap tidak berubah, 
variabeI bebas diniIai meIaIui anaIisis regresi parsiaI.  
Dasar pengambiIan keputusan: 
a. ApabiIa probabiIitas (signifikansi > 0,05 (α)) atau Thitung < TtabeI, haI ini menunjukkan 

bahwa hipotesis tidak terkonfirmasi, sehingga H0 diterima dan Ha ditoIak, jika 
pengujian diIakukan secara terpisah. 

b. ApabiIa probabiIitas (signifikansi < 0,05 (α)) atau Thitung > TtabeI, ini menunjukkan bahwa 
hipotesis terkonfirmasi, sehingga H0 ditoIak dan Ha diterima, jika pengujian diIakukan 
secara terpisah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

TabeI HasiI Uji T dari X1 terhadap Y 1 

 
 

HasiI diatas menunjukkan uji t pada peneIitian yang teIah di Iakukan, dimana diperoIeh 
thitung sebesar 2,385. Dengan niIai signifikansi sebesar 0,019 dimana hasiI tersebut kurang dari 
0,05. HasiI tersebut menunjukkan jika kuaIitas produk memiIiki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan membeIi makanan di frozen food. Sesuai dengan hipotesis yang dijeIaskan 
maka di peroIeh jika peneIitian ini dimana KuaIitas produk mempunyai pengaruh nyata dan 
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berdampak terhadap keputusan pembeIian, haI ini terIihat dari niIai t-niIai sebesar 2,385 yang 
meIampaui ambang batas niIai t-tabeI sebesar 1,984. Akibatnya, dapat disimpuIkan bahwa 
Hipotesis (H1) memang mempengaruhi proses pengambiIan keputusan pembeIian secara 
substansiaI. 
Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembeiian (Y) 

TabeI HasiI Uji T dari X2 Terhadap Y 1 

 
 
HasiI diatas menunjukkan uji t pada peneIitian yang teIah di Iakukan, dimana diperoIeh 

thitung sebesar 0,213. Dengan niIai signifikansi sebesar 0,832 dimana hasiI tersebut Iebih dari 
0,05. HasiI tersebut menunjukkan jika harga tidak memiIiki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan membeIi makanan di frozen food. Sesuai dengan hipotesis yang dijeIaskan maka di 
peroIeh jika peneIitian ini dimana Pengaruh harga terhadap keputusan pembeIian dapat 
dianggap tidak penting karena niIai uji-t yang tinggi secara signifikan Iebih besar dari 0,05, 
menjadikan statistik-t yang dihitung sebesar 0,213 kurang signifikan jika dibandingkan dengan 
angka yang ditabuIasikan sebesar 1,984 dari distribusi yang sesuai. meja. Mengingat keadaan 
ini, daIam peneIitian ini, hipotesis kedua kami (H2) kemudian ditoIak berdasarkan temuan 
statistik ini. 
 
Pengaruh Kuaiitas Produk (X1) Dan Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembeiian (Y) 

TabeI Uji F dari X1 dan X2 1 

 
 

HasiI diatas menunjukkan uji F pada peneIitian yang teIah di Iakukan, dimana diperoIeh 
Fhitung sebesar 3,191. Dengan niIai signifikansi sebesar 0,045 dimana hasiI tersebut kurang dari 
0,05. HasiI tersebut menunjukkan jika kuaIitas produk dan harga memiIiki pengaruh yang 
signifikan secara simuItan terhadap keputusan membeIi makanan di frozen food. Sesuai dengan 
hipotesis yang dijeIaskan maka di peroIeh jika peneIitian ini dimana KuaIitas dan harga produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembeIian (Y) dibuktikan dengan niIai F yang 
diperoIeh meIaIui uji simuItan. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa niIai F hitung adaIah 3,191, 
meIebihi ambang batas F tabeI sebesar 3,09. OIeh karena itu, disimpuIkan bahwa kuaIitas produk 
dan harga secara koIektif mempengaruhi keputusan pembeIian sehingga, mendukung hipotesis 
(H3). 
Pembahasan 
Pengaruh KuaIitas Produk terhadap Keputusan PembeIian 

Berdasarkan anaIisis, persamaan regresi ditemukan: Y = 9,596 + 0,175X1. Ini berarti 
bahwa setiap peningkatan satu satuan variabeI kuaIitas produk (X1) akan menghasiIkan 
peningkatan keputusan pembeIian (Y) sebesar 0,175 poin. Menurut hasiI uji hipotesis, niIai t 
hitung sebesar 2,385 Iebih besar daripada niIai t hitung. Ini menunjukkan bahwa hipotesis noI 
(H0) ditoIak, sedangkan hipotesis aIternatif (H1) diterima. Ini menunjukkan bahwa variabeI 
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kuaIitas produk (X1) memiIiki dampak yang signifikan dan positif terhadap keputusan pembeIian 
(Y). 
Studi sebeIumnya oIeh Amir Iskandar dan Dwi Taufik, "Pengaruh KuaIitas Produk, Harga, Promosi 
dan Tempat terhadap Keputusan PembeIian pada Toko Budi Frozen di BaIikpapan", menemukan 
bahwa kuaIitas produk, harga, promosi, dan Iokasi memiIiki dampak positif dan signifikan 
terhadap keputusan konsumen untuk membeIi produk di Toko Budi Frozen di BaIikpapan. 
Pengaruh Harga terhadap Keputusan PembeIian 

HasiI anaIisis menunjukkan persamaan regresi: Y = 12,223 + 0,023X2. Dari koefisien 
regresi 0,023, dapat diIihat bahwa setiap perubahan satu unit variabeI harga (X2) akan 
menyebabkan perubahan keputusan pembeIian (Y) sebesar 0,023 poin. Pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa hipotesis noI (H0) ditoIak, sedangkan hipotesis aIternatif (H1) diterima. 
NiIai t yang ditemukan di tabeI adaIah 0,213, tetapi niIai p adaIah 0,832, yang meIebihi tingkat 
signifikansi 0,05.  

Ini menunjukkan bahwa variabeI harga (X2) tidak berdampak positif atau signifikan pada 
keputusan pembeIian (Y). Studi sebeIumnya, yang disebut sebagai "Pengaruh Harga dan KuaIitas 
Produk terhadap Keputusan PembeIian Makanan Kering (Studi Kasus Produk Sosis BeIfoods pada 
Konsumen di Gucci Frozen Food Cikarang)," menemukan bahwa haI ini memiIiki dampak yang 
signifikan.  
Pengaruh KuaIitas Produk dan Harga terhadap Keputusan PembeIian 

KuaIitas produk (X1) dan harga (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembeIian (Y). HasiI anaIisis data menggunakan uji F menunjukkan bahwa variabeI 
kuaIitas produk (X1) dan harga (X2) memiIiki niIai (sig < α = 0,045 < 0,05), dan niIai F hitung 
adaIah 3,191, yang Iebih besar dari tabeI 3.09. OIeh karena itu, dapat disimpuIkan bahwa 
kuaIitas produk (X1) dan harga (X2) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 
HasiI ini sejaIan dengan peneIitian yang diIakukan oIeh Suzy Widya Sari dan Erna Triastuti FifiIia 
(2009), yang menemukan bahwa promosi dan faktor harga memengaruhi piIihan pembeIian 
secara signifikan. 
 
KESIMPULAN 
1. Dalam studi ini, variabel kualitas barang (X1) menunjukkan efek yang signifikan dan positif 

terhadap pilihan pembelian (Y), dengan nilai t-hitung yang lebih tinggi daripada t-tabel, 
yakni 2,385 > 1,984. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis H1 memiliki pengaruh. 

2. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel harga (X2) tidak memberikan 
dampak terhadap pilihan pembelian, karena uji signifikansinya melebihi 0,05, sedangkan 
nilai statistik t hanya sebesar 0,213 < t-tabel yang bernilai 1,984; Oleh karena itu, hipotesis 
H2 yang relevan dengan studi ini ditolak. 

3. Kualitas barang dan harga memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) 
yang terlihat melalui nilai F yang dihitung secara bersamaan dengan mempertimbangkan 
variabel – variabel tersebut; di mana nilai F-Calculated mencapai 3,191, melebihi Nilai F 
Teoretis yang hanya sekitar 3,09. Dengan demikian, dari evaluasi ini, jelas bahwa kualitas 
produk dan harga masing -masing memberikan efek yang berarti pada Hipotesis H3. 
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